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JeifilEsa (2017) :Perbedaan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMPN
3 Lubuk Basung yang Bermain Game dengan yang tidak
Bermain Game

Masalah dalam penelitin ini adalah rendahnya tingkat kesegaran
jasmani siswa kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung Hal ini terlihat pada hasil
balajar siswa yang masih rendah (dibawah KKM). Hal in disebabkan
berbagai factor, salah satunya karena rendahnya aktifitas fisik siswa yang
disebabkan oleh bermain game (computer, gatget, playstation). Penelitian
ini bertujuan untuk melihat perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa
yang bermain game dengan yang tidak bermain game pada siswa kelas
VIl SMPN 3 Lubuk Basung.

Penelititian ini berifat deskriptif dengan populasi penelitian siswa
kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung sebanyak 10 lokal dengan 352 siswa.
Teknik pengambilan sampel secara Purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini 20 orang siswa yang bermain game dengan kategori diatas 2
jam perhari dan 20 siswa yang tidak bermain sebagai perbandingan.
Teknik pengambilan data dengan pemberian kuisioner/angket dan tes TKJI
pada sampel yang telah ditentukan.

Berdasarkan hasil penelitian, rata — rata tingkat kesegaran jasmani
siswa yang bermain game berada pada kategori kurang, begitu juga
dengan yang tidak bermain game. Hal ini terlihat pada rata — rata nilai
ksegaran jasmani siswa bermain game 11.40 segangkan siswa yang tidak
bermain game 14.05. meskipun demikian terdapat perbedaan tingkat
kesegaran jasmani antara siswa yang brmain game dengan siswa yang
tidak brmain game. Hal ini brbanding lurus dengan hasil uji T yang
dilakukan terdapat perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa yang
brmain game dengan siswa yang tidak brmain game karena thiwng (17.667)
> tianel (2.093) sehingga Ha ditrima dan Ho ditolak.

Kata kunci: game, aktivitas fisik, kesegaran jasmani
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
susunan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan baik sosial,
spiritual keagamaan, dan intelektual serta kemampuan yang profesional. Hal
tersebut sebagaimana yang terdapat dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, dimana fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional

itu adalah sebagai berikut :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokrasi dan bertanggungjawab.”

Berdasarkan kutipan diatas jelas bahwa pendidikan nasional
merupakan suatu proses mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya yang
meliputi aspek psikis dan fisik. Pendidikan nasional yang meliputi aspek fisik
dituangkan dalam mata pelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Melalui
pelajaran pendidikan jasmani diberikan keterampilan gerak dasar baik berupa
permainan maupun non permainan dan pengetahuan lainnya. Melalui
pendidikan jasmani di sekolah diharapkan terjadi pembentukan karakter siswa
yang meliputi, sportifitas, semangat juang, kejujuran, disiplin, toleransi,

kerjasama dan saling menghargai serta perilaku hidup sehat.



Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui
aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai
perkembangan individu secara menyeluruh. Melalui pendidikan jasmani,
siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani termasuk keterampilan
berolahraga. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila banyak yang
meyakini dan mengatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari
pendidikan menyeluruh, dan sekaligus memiliki potensi yang strategis untuk
mendidik (Suherman, 2000 : 1). Aktivitas jasmani atau aktivitas fisik yang
dilakukan siswa pada pendidikan jasmani tentunya akan berpengaruh
terhadap kesegaran jasmani mereka. MenurutAgus (2012:28)faktor — faktor
yang mempengaruhi tingkat kesegaran jasmani seseorangyaitu umur, jenis
kelamin, genetik (keturunan), dan aktivitas fisik.Semakin banyak aktivitas
fisik seseorang, maka kesegaran jasmaninya akan semakin baik pula. Begitu
pula sebaliknya jika semakin sedikit aktivitas seseorang, maka kesegaran
jasmaninya akan rendah.

Hairy (1989:36) mengatakan bahwa kesegaran jasmani adalah
“kemampuan untuk melaksanakan tugas sehari — hari dengan giat dan dengan
penuh kewaspadaan,tanpa mengalami kelelahan dalam menghadapi hal — hal
darurat yang tidak terduga sebelumnya”.

Sedangkan menurut Sudarsono (1992: 14) kesegaran jasmani erat
hubungannya dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas sehari —
hari dan prestasi hasil belajar siswa disekolah, karena secara tidak langsung

anak akan dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik dan lancar”.



Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa kesegaran
jasmani memiliki peran penting dalam menjalani kegitan sehari — hari karena
kesegaran jasmani yang baik diperlukan oleh siswa untuk pencapaian prestasi
belajar di sekolah maupun prestasi luar sekolah.

Sayangnya, dewasa ini perkembangan teknologi yang pesat khususnya
game berbasis gadget memberikan dampak yang kurang baik bagi kesegaran
jasmani siswa. Hal ini dikarenakan sejumlah siswa cenderung lebih memilih
untuk menghabiskan waktu luang mereka untuk memainkan game tersebut
yang tidak menuntut adanya aktivitas fisik. Semakin banyak waktu yang
dihabiskan siswa untuk memainkan game, maka semakin sedikit waktu yang
bisa mereka manfaatkan untuk melakukan aktivitas fisik baik di rumah
maupun di sekolah.

Berdasarkan survei dan wawancara penulis dengan salah satu guru
olahraga Bapak Taufik, pada tanggal 02 November 2016 di SMPN 3 Lubuk
Basung penulis menemukan fakta bahwa dalam proses belajar mengajar
penjasorkes banyak siswa yang kurang bersemangat, malas — malasan, sering
menguap, bahkan banyak siswa yang hanya menonton pada saat praktek
dilakukan. Beliau menjelaskan bahwa tingkat kesegaran siswa kelas VIII
belum dapat ditentukan secara pasti dan faktor — faktor yang
mempengaruhinya karena belum pernah dilakukan tes kesegaran jasmani
kepada siswa — siswa tersebut, terkait game guru tersebut juga mengakui
banyak siswa yang kedapatan membawa gadget kesekolah dan

memainkannya saat istirahat dan saat tidak ada guru didalam lokal.



Hal ini di dukung dengan hasil belajar penjasorkes yang masih rendah
dibandingkan mata pelajaran lain dari ini terlihat pada hasil balajar siswa
pada semester Il tahun pelajaran 2015 — 2016 bahwa hanya 4 lokal dari 10
lokal pada kelas V1l yang mendapat rata — di atas KKM, untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 1 : Hasil ujian praktek siswa kelas VII1 SMP Negeri 3 Lubuk Basung
Semester Il tahun Pelajaran 2015 — 2016 Mata Pelajaran Penjasorkes

No Kelas PJOK Keterangan
1 VIILA 80.14 Tuntas

2 VIl B 80.06 Tuntas

3 VIIIC 79.41 Tuntas

4 VIII D 77.89 Tidak Tuntas
5 VI E 76.45 Tidak Tuntas
6 VIIIF 78.23 Tuntas

7 VI G 74.22 Tidak Tuntas
8 VIIIH 75.40 Tidak Tuntas
9 VI 73.18 Tidak Tuntas
10 VI 73.65 Tidak Tuntas

Berdasarkan latar belakang di atas itulah yang mendorong penelitian
Perbedaan Kesegaran Jasmani Siswa Kelas VIII SMPN 3 Lubuk Basung yang
Bermain Game dengan yang tidak Bermain Game ini dilakukan, sehingga
diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan baru bagi guru

pendidikan jasmani dalam usaha meningkatkan aktivitas fisik siswa.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas

dapat  diidentifikasikan = beberapa  masalah  sebagai  berikut



1. Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa SMPN 3 Kec. Lubuk Basung
antara yang bermain game dengan yang tidak bermain game.
2. Perbedaan pola aktivitas fisik siswa SMPN 3 Kec. Lubuk Basung antara
yang bermain game dengan yang tidak bermain game.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang
telah dikemukakan di atas, maka agar dapat lebih mendalami dan lebih fokus
di dalam pengkajian permasalahan yang timbul, penelitian ini dibatasi pada
permasalahan tentang “Perbedaan tingkat kesegaran jasmani siswa Kelas VIII
SMPN 3 Kec. Lubuk Basung antara yang bermain game dengan yang tidak
bermain game.”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas dapat disimpulkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  apakah terdapat perbedaan
tingkat kesegaran jasmani antara siswa yang bermain game dengan yang tidak
bermain game pada siswa kelas VIII SMPN 3 Kec. Lubuk Basung?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah untuk
mengetahui sejauh mana perbedaan tingkat kesegaran jasmani antara siswa
yang bermain game dengan yang tidak bermain game pada siswa kelas VIII

SMPN 3 Kec.Lubuk Basung.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya :

1.

Penulis, sebagai persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir untuk
mendapatkan gelar Sarjana Sains di Fakultas llmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

Sebagai bahan acuan bagi guru dalam meningkatkan mutu proses
pembelajaran.

Bagi siswa sebagai bahan masukan untuk lebih meningkatkan kesegaran
jasmani mereka.

Bahan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas
Negeri Padang.

Sebagai bahan penelitian yang relevan.



